
Usulan tersebut disam-

paikan Bupati Bantul,

Abdul Halim Muslih, saat

menerima kenjungan Dir-

jen Pembinaan Pelatihan

Vokasi dan Produktivitas

(Binalavotas) Kemenaker,

Budi Hertawan, beberapa

waktu lalu.

“Usulan pengalihan UP-

TD BLK agar menjadi

UPTP dan dikelola Keme-

naker dilakukan karena

saat ini perkembangan du-

nia usaha demikian cepat,

bahkan dunia industri,

baik pertanian dan semua

sektor ini terjadi perkem-

bangan tentang metode

dan teknologi,” jelasnya.

Diungkapkan, teknologi

yang selama ini digunakan

tergolong sudah usang dan

ketinggalan zaman sehing-

ga harus diperbaharui se-

suai dengan perkembang-

an teknologi. “Dengan be-

ralihnya ke UPTP, maka

nanti diharapkan dan

pastinya teknologi akan se-

makin membaik, manaje-

men semakin membaik, se-

hingga pelatihan yang di-

lakukan di BLK ini efektif

mampu menjawab tan-

tangan dunia usaha,”

ungkapnya.

Dengan beralihnya ke

UPTP, maka diharapkan

teknologi yang dimiliki

akan semakin baik, mana-

jemen juga menjadi baik.

Sehingga pelatihan yang

dilakukan di BLK menjadi

efektif dan mampu men-

jawab tantangan dunia

usaha.

Sementara itu, Dirjen

Binalavotas Kemenaker,

Budi Hartawan, sangat

mendukung usulan Bupati

Bantul untuk menjadikan

UPTD BLK Kabupaten

Bantul menjadi BLK UP-

TP yang dikelola kemente-

riannya, yang berarti

nantinya akan menjadi

balai latihan kerja berskala

nasional.

“Tapi standarnya inter-

nasional, jadi kita akan

meningkatkan kapasitas

daripada pelatihan yang

ada di UPTD ini bila men-

jadi UPTP, juga kita akan

menyesuaikan seluruh

kurikulum-kurikulum pe-

latihan yang diminta oleh

dunia usaha dunia indus-

tri,” jelasnya.

Sekretaris Dinas (Sek-

din) Disnakertrans, Istirul

Widilastuti, menambah-

kan terkait syarat untuk

mengalihkan pengelolaan

di bawah pemerintah pu-

sat masih butuh proses dan

langkah yang perlu dila-

kukan. Beberapa syarat

yang harus dipenuhi di an-

tara  keluasan lahan yang

disyaratkan minimal 5

hektare. 

“Padahal saat ini di BLK

baru memiliki 2,5 hektare,”

tuturnya. (Zie)-d
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BANTUL (KR) - Dewan

Koperasi Indonesia Dae-

rah (Dekopinda) Bantul

menyelenggarakan Musda

2021 di Gedung Induk

Pemkab Bantul, Sabtu

(19/6). Dalam Musda yang

dibuka oleh Bupati Bantul

H Abdul Halim Muslih ter-

sebut, selain mendengar-

kan laporan pertanggung-

jawaban pengurus, mem-

bahas rencana kerja, juga

memilih pengurus periode

2021-2025. H Bibit Rus-

tamto SH terpilih secara

aklamasi untuk menjabat

Ketua Dekopinda Bantul

2021-2025.

Setelah terpilih sebagai

ketua, Bibit berharap ada

sinergitas program antara

Dekopinda dan seluruh ge-

rakan koperasi bersama

Pemda untuk mening-

katkan tatap ekonomi ma-

syarakat dalam mencip-

takan kesejahteraan ang-

gota khususnya dan ma-

syarakat pada umumnya,

sehingga gerakan koperasi

dapat menjadi pilar ekono-

mi yang sesungguhnya.

”Keperasi dapat menjadi

salah satu penyelesaian

masalah yang dihadapi,

lebih-lebih di masa pande-

mi Covid -19,” ungkap

Bibit.

Bupati Bantul menge-

mukakan, koperasi seba-

gai soko guru perekonomi-

an di Indonesia harus pu-

nya inovasi, karena tan-

tangan ke depan semakin

berat. Di Bantul banyak

koperasi bisa berkembang,

tergantung manajemen

dan pengelolaannya. Teta-

pi ada juga koperasi yang

hanya jalan di tempat.

“Karena itu koperasi

yang tidak berkembang

perlu adanya pembinaan

yang intensif sampai bisa

berkembang seperti kope-

rasi lainnya,” harapnya.

Sedangkan Ketua Deko-

pinda DIY, Ir S Hasibuan,

menilai keberadaan Deko-

pinda Bantul telah ber-

kembang baik dibanding

Dekopinda di Kabupaten

DIY lainnya.         (Jdm)-d

BANTUL (KR) - Dewan Pimpinan

Daerah Komite Nasional Pemuda Indone-

sia (DPD-KNPI) Bantul, menginginkan

Bantul sebagai kabupaten yang layak pe-

muda. Tapi sampai saat masih terkendala

belum adanya regulasi dari pemerintah di

tingkat kabupaten.

Hal tersebut merupakan salah satu ke-

simpulan dalam diskusi pemuda KNPI

Bantul yang digelar di Palbapang, Rabu

(16/6) malam, menghadirkan narasumber

Kasi Pemuda Dinas Pendidikan Pemuda

Olahraga, Bantul Budi Santosa MPd.

Menurut Ketua DPD-KNPI, M Farid

Hadiyanto, KNPI Bantul sudah lama pu-

nya keinginan Bantul sebagai Kabupaten

yang layak pemuda. 

“Kabupaten yang benar-benar memfa-

silitasi apa yang dibutuhkan oleh pemu-

da. Tapi karena terbatasnya suntikan dari

pemerintah, sehingga seakan pemuda ti-

dak ada gaungnya. Padahal potensi kepe-

mudaan di Bantul cukup menonjol, seper-

ti dari pemuda pelopor dan prestasi-

prestasi pemuda di Bantul lainnya.

Hanya saja untuk penganggaran belum

ada regulasi yang dibuat oleh DPRD dan

remerintah,” paparnya.

Sementara Budi Santosa membenar-

kan, bahwa Bantul sudah layak menjadi

Kota Kabupaten yang layak pemuda. Ka-

rena sudah banyak prestasi yang muncul

dari pemuda. Termasuk pengelolaan la-

han kosong dijadikan objek wisata.

“Jika KNPI Bantul menginginkan regu-

lasi, saya kira tidak sulit untuk itu, ting-

gal bagaimana pendekatan dengan DPRD

dan pemerintahan kabupaten,” jelasnya.

Menurut Budi, tahun ini KNPI Bantul

mendapat dana Rp 400 juta. Untuk termin

pertama sebesar Rp 80 juta.  Termin ke

dua sebesar Rp 120 juta. Tetapi untuk

mengambil termin ke dua, syaratnya salah

satu SPJ harus sudah lengkap.      (Jdm)-d

TERPILIH DALAM MUSDA

Bibit Rustamto Ketua Dekopinda Bantul

TERKENDALA BELUM REGULASI

KNPI Inginkan Kabupaten Layak Pemuda

MENJAWAB TANTANGAN DUNIA USAHA

Diusulkan, Pengelolaan UPTD BLK oleh Pusat

MTSN 1 BANTUL LUNCURKAN BUKU ANTOLOGI

Guru Madrasah Harusnya Lebih Unggul 

KR-Judiman

Bupati Bantul buka Musda Dekopinda di Gedung

Induk Pemkab Bantul.

BANTUL (KR) - MTsN 1 Bantul

menyelenggarakan khataman akbar

sekaligus peluncuran buku antologi

berjudul ‘Catatan Pena Kala Pan-

demi Melanda’. Kedua kegiatan

berlangsung di Masjid Daarul Ilmi,

Sabtu (19/6), dihadiri Kabid Dikmad

Kanwil Kemenag DIY, Drs H

Muntholib. 

Kepala MTsN 1 Bantul, Hidayat

SAg MA ,mengatakan khataman ak-

bar menandai selesainya para guru-

pegawai aktif dan purnatugas mem-

baca 30 juz Alquran.

Menurutnya, di madrasahnya ter-

dapat dua kelompok tadarus Alqur-

an. Kelompok pertama tergabung da-

lam Majelis Lailatul Qulub yang

membaca Alquran setiap Jumat pagi

dalam sebuah muqodaman di ma-

drasah. Kelompok kedua beranggo-

takan guru-pegawai aktif dan pur-

natugas yang membaca Alquran di

rumah masing-masing.

Hidayat mengungkapkan, buku

antologi berisi tulisan para guru, pe-

gawai dan siswa. Tulisan-tulisan

tersebut berupa esai, cerpen dan opi-

ni yang ditulis dalam rentang waktu

satu tahun masa pandemi. Keba-

nyakan tulisan merupakan ungkap-

an keprihatinan para penulisnya ter-

hadap kualitas pembelajaran secara

daring. 

Kabid Dikmad Kanwil Kemenag

DIY Drs H Muntholib mengapresiasi

kedua kegiatan tersebut. Ia meng-

ajak segenap jajaran MTsN 1 Bantul

berusaha meningkatkan kemam-

puan diri di era digital. Sekaligus

menjadi pesaing yang sehat dalam

berprestasi dengan rekan-rekannya

yang mengabdi di SMP. 

Dikemukakan, ASN di bawah

Kemenag merupakan aparatur

Pusat dengan fasilitas yang lebih

baik dari guru-guru SMP. Fasilitas

dimaksud berupa tunjangan kinerja

dan tunjangan uang makan serta

TPG yang lancar. “Mestinya guru-gu-

ru di bawah Kemenag mempunyai

performansi yang lebih baik, lebih

percaya diri dan lebih unggul,”

katanya. (No)-d

BANTUL (KR) - Prodi

Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia FKIP

UAD (melalui LPPM UAD)

bersama Sekolah Mene-

ngah Pertama Pokja Ba-

nguntapan mengadakan

Program Pengabdian Ma-

syarakat (PPM). Kegiatan

tersebut  dikemas dalam

pendampingan penulisan

laporan penelitian tindak-

an kelas dan penelitian

kualitatif semester genap

tahun ajaran 2020/2021.

Salah satunya implemen-

tasi bentuk pendampingan

itu ialah  diselenggarakan-

nya pelatihan media pem-

belajaran di masa pandemi. 

Ketua Pelaksana Kegiat-

an PPM, Ariesty Fujiastuti

MPd, Jumat (18/6), menga-

takan dengan kegiatan

tersebut diharapkan mem-

berikan berbagai alternatif

media pembelajaran di-

pakai guru dengan metode

daring.  Pelatihan tersebut

tidak sekadar memberikan

materi dan pendampingan

pembuatan media.

Lebih jauh lagi, hasil pe-

latihan ini bisa digunakan

guru untuk kenaikan

pangkat. Tentu dengan dit-

uliskannya sebagai sebuah

laporan penelitian kuali-

tatif/PTK dan untuk selan-

jutnya dapat diseminarkan

atau dipublikasikan di jur-

nal. Sehingga makin mem-

bawa manfaat bagi guru

dan sekolah.

Pelatihan dilaksanakan

dua kali secara offline 15

dan 22 April 2021 bertem-

pat di SMP N3 Bangun-

tapan. Hadir sebagai nara-

sumber Ariesty Fujiastuti,

Dedi Wijayanti, dan Hasrul

Rahman. “Pendampingan

ini akan  dilanjutkan hing-

ga akhir bulan Juli dengan

tetap mendampingi peser-

ta baik via online atau of-

fline,” ujarnya.       (Roy)-d

BANTUL (KR) - Pemkab Bantul mengusulkan pengalihan
kewenangan pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai
Latihan Kerja (UPTD BLK) dari daerah kepada pusat melalui
Kementerian Tenaga Kerja sehingga menjadi Unit Pelaksana
Teknis Pusat (UPTP).

LPPM UAD GELAR PELATIHAN

Alternatif Media Pembelajaran bagi Guru 

KR-Istimewa

Proses pelatihan FKIP UAD lewati LPPM UAD.

KR-Soeparno S Adhy

Kabid Dikmad Drs H Muntholib menyerahkan buku kepada para

penulis.

BANTUL (KR) - Dalam

masa darurat penyebaran

Covid-19 yang sudah berlang-

sung lebih dari satu tahun, pro-

ses belajar dilaksanakan di

rumah melalui pembelajaran

daring atau pembelajaran

jarak jauh. Pengaruh pembela-

jaran daring sangat meng-

ganggu psikologis para siswa

dimana proses belajar meng-

ajar harus beradaptasi dengan

mengandalkan teknologi inter-

net dan menyesuaikan de-

ngan kebutuhan pendidikan

para siswa.

Selain mengandalkan peran seorang gu-

ru, peran orangtua di rumah juga sangat

dibutuhkan para siswa dalam melaksanakan

kegiatan belajar di rumah.

Psikolog Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Prodi Pendidikan Matematika

Universitas Alma Ata (UAA), Walda Isna

Nisa MPsi kepada KR, Senin (21/6), menu-

turkan sebagai solusi mengatasi dampak

psikologis yang buruk perlu penguatan

fungsi dan peran keluarga dalam mengasuh

anak serta mendampingi proses belajar di

rumah menjadi hal utama yang harus di-

lakukan selama pandemi.

Orangtua, imbuhnya dituntut untuk lebih

cerdas dalam memahami perkembangan

dan kebutuhan anak. Membuat jadwal hari-

an untuk mengajarkan anak membuat priori-

tas, memberikan latihan deadline dan mem-

berikan reward dari apa yang sudah di-

lakukan anak.

ÒJangan lupa untuk memberikan pujian

dari setiap perubahan yang dilakukan anak.

Jangan memaksakan anak untuk belajar da-

lam kondisi emosinya tidak baik. Ciptakan

metode-metode belajar yang

kreatif agar lebih menarik. 

ÒMenunjukkan kepedulian

terhadap apa yang sedang di-

alami dan dirasakan oleh

anak, dan Jangan memban-

dingkan anak dengan anak

yang lain dan menyadari ke-

kurangan dan kelebihan dari

si anak,Ó jelasnya.

Pendampingan keluarga

dengan implementasi strategi

positif dalam mendampingi

anak belajar dipercaya seba-

gai cara efektif untuk memini-

malisasi permasalahan psikol-

ogis anak akibat belajar daring di masa pan-

demi ini. 

Penerapan kebijakan belajar daring

rentan membuat siswa merasa cemas,

tertekan dan stres karena dianggap membe-

ratkan dan siswa mengalami kebingungan

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

Siswa juga rentan cemas yang ditandai de-

ngan perasaan khawatir, gelisah, takut, mu-

dah tersinggung, merasa tegang, jantung

berdebar, keringat dingin, mengalami gang-

guan pola tidur dan disertai otot kaku atau

tegang. 

ÒPaling parah jika sudah mengalami de-

presi yang merupakan penyakit mental

serius seperti merasa tertekan, menangis

sepanjang waktu,Ó jelasnya.

Penggunaan gadget untuk anak selain

memudahkan komunikasi dapat juga digu-

nakan sebagai media pembelajaran yang

edukatif namun memiliki dampak yang

negatif jika tidak bijak dalam penggunaan-

nya seperti anak jadi malas untuk bersosial-

isasi, adanya game sehingga anak jadi ke-

tergantungan,Ó tegasnya. (Aje)-d

Waspadai Dampak Psikologis Belajar

KR-Istimewa

Walda Isna Nisa MPsi


